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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah mengadakan survei penelitian di lokasi pengamatan yaitu ruas jalan Frans 

Seda untuk segmen ruas jalan Bundaran El-tari – Patung Kirab dan sebaliknya pada ruas 

jalan Patung Kirab – Bundaran El-tari selama 1 minggu, maka diperoleh kesimpulan, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Dengan mengunakan 3 pemodelan karakteristik yang diteliti yaitu model 

Greenshield,  Greenberg dan Underwood dapat dilihat  model yang terpilih pada 

masing – masing hubungan sebagai berikut : 

A. Hubungan kecepatan dan kepadatan (Us-D) pada model Underwoood 

memiliki persamaan y = 71.54e^-0.02x dengan R2 adalah 0.708 nilai standart 

deviasi 1.034 dan nilai standart error adalah 0.597. 

B. Hubungan volume dan kecepatan (Q-Us)  pada model Greenberg  memiliki 

persamaan y = -16.01ln(x) + 135.8 dengan R2 adalah 0.311 nilai standart 

deviasi 0.67 dan nilai standart error adalah 0.389. 

C.  Hubungan volume dan kepaadatan (Q-D) pada model Greenberg  memiliki 

persamaan y = 28.47ln(x) - 156.4 dengan R2 adalah 0.847 nilai standart 

deviasi 1.199 dan nilai standart error adalah 0.692. 

2. Tingkat pelayanan rata-rata jalan tiap titik pengamatan dapat dilihat sebagai 

berikut : 

A. Titik 1 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.148 – 0.203 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS B) 

B. Titik 2 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.137 – 0.209 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS B) 

C. Titik 3 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.14 – 0.21 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS B) 

D. Titik 4 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.14 – 0.21 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS A). 
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Maka rata-rata keseluruhan tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan Frans Seda untuk 

segmen jalan arah Bundaran El-Tari – Patung Kirab dan Patung Kirab – Bundaran El-tari 

dapat digolongkan dalam level of service B (LOS B). 

5.2 Saran 

Setelah mengevaluasi hasil penelitian telah dilakukan, diungkapkan saran saran 

sebagai berikut : 

1. Lebar ruas jalan pada titik pengamatan arah bundaran El-Tari dan sebaliknya untuk 

arah Patung Kirab  atau titik 1 dan 2 sebaiknya dapat ditingkatkan sehingga tingkat 

pelayanan yang di dapat bisa sebaik hasil pada titik pengamatan arah bundaran El-

tari ± 400m atau titik 3 pengamatan dan arah Patung Kirab ± 400 atau titik 4 

pengamatan dan juga jalan yang masih bergelombang agar diperbaiki sehingga 

kenyamanan dapat diperoleh pengguna jalan tersebut. 

2. Fasilitas-fasilitas yang dapat ditambah sebagai contoh : trotoar, fasilitas pelindung, 

dan lain-lain. 

3. Perlu diadakan penelitian pada tipe jalan yang berbeda. 

4. Perlu diadakan penelitian untuk ruas jalan luar kota agar dapat diketahui model yang 

sesuai. 

5. Hasil dalam penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai bahan awal untuk membuat 

desain standar tingkat pelayanan jalan. 
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